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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Ada dugaan bahwa bahasa Jawa dialek Banyumas dengan bahasa Jawa dialek Banyuwangi memiliki

kemiripan. Kemiripan bahasa Jawa dialek Banyumas dengan bahasa Jawa dialek Banyuwangi didasarkan

pada dugaan 1 kemiripan bunyi, 2 kemiripan mengandung kosakata bahasa Jawa Kuno, 3 kemiripan tidak

memiliki tingkat tutur, dan 4 kemiripan berstatus sebagai daerah pinggiran. Pada kenyataannya, letak

geografis pemakai bahasa Jawa dialek Banyumas dan bahasa Jawa dialek Banyuwangi memiliki jarak yang

jauh. Pemakai bahasa Jawa dialek Banyumas berada di Provinsi Jawa Tengah bagian barat, sedangkan

pemakai bahasa Jawa dialek Banyuwangi berada di Provinsi Jawa Timur bagian timur. Atas dasar tersebut,

penulis tertarik untuk membuktikan dugaan kemiripan antara bahasa Jawa dialek Banyumas dengan bahasa

Jawa dialek Banyuwangi berdasarkan pendekatan dialektologi. Hal ini disebabkan belum penah ada

penelitian sejenis yang membandingkan secara langsung antara bahasa Jawa dialek Banyumas dengan

bahasa Jawa dialek Banyuwangi dan melacak kandungan kosakata Jawa Kunonya. Hasilnya, dugaan

kemiripan bahasa Jawa dialek Banyumas dengan bahasa Jawa dialek Banyuwangi yang datanya diambil

pada Kecamatan Tambak Banyumas dan Kecamatan Glagah Banyuwangi terbukti secara dialektologi.

Selain itu, kandungan kosakata Jawa Kuno pada bahasa Jawa dialek Banyumas lebih banyak dibandingkan

bahasa Jawa dialek Banyuwangi sehingga bahasa Jawa dialek Banyumas dapat dikatakan sebagai dialek

bahasa Jawa yang lebih tua dibandingkan bahasa Jawa dialek Banyuwangi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>	

Banyumas dialect and Banyuwangi dialect of Javanese language are hypothesized to share similarities in

terms of 1 the sound, 2 the presence of Old Javanese vocabulary items, 3 the absence of speech levels, 4

suburban regions. In fact, speakers of Banyumas dialect and those of Banyuwangi dialect live in different

geographical regions the former settle in the western part of Central Java province, while the latter in the

eastern part of East Java province. Based on the fact, the researcher intended to reveal hypothesis

concerning similarities of Banyumas dialect and Banyuwangi dialect of Javanese language using

dialectology approach. This is so since there has been no similar research which directly compares

Banyumas dialect and Banyuwangi dialect and tracks the contents of the Old Javanese vocabulary items.

The research results indicate that 1 the hypothesis concerning similarities of Banyumas dialect and

Banyuwangi dialect of which data were taken in Tambak Banyumas subdistrict and Glagah Banyuwangi

subdistrict is dialectologically proved, 2 the number of Old Javanese vocabulary items in Banyumas dialect

of Javanese language is more than the number of Old Javanese vocabulary items in Banyuwangi dialect of

Javanese language, and therefore Banyumas dialect is said to be older than Banyuwangi dialect
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